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MOTTO 

“Hidup ibarat buku, jika tidak berani membuka lembaran selanjutnya maka anda 

tidak akan tau cerita apa berikutnya” 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan, persepsi 

risiko, dan media sosial terhadap minat investasi saham. Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian explanatory dengan metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 

adalah wanita Generasi Z di Kota Malang, dengan jumlah sampel 102 responden yang 

ditentukan menggunakan teknik purposive sampling. Data primer dikumpulkan melalui 

kuesioner, dan SPSS versi 26.0 digunakan sebagai alat analisis data. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa secara simultan literasi keuangan, persepsi risiko, dan media sosial 

berpengaruh signifikan terhadap minat investasi saham. Secara parsial, literasi keuangan 

dan media sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi saham, 

sedangkan persepsi risiko tidak berpengaruh signifikan. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa peningkatan minat investasi saham pada wanita Generasi Z lebih dipengaruhi 

oleh tingkat pemahaman keuangan dan pemanfaatan media sosial sebagai sumber 

informasi investasi dibandingkan dengan persepsi terhadap risiko investasi. 

Kata Kunci : Literasi Keuangan, Persepsi Risiko, Media Sosial, Minat Investasi 

Saham, Generasi Z 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of financial literacy, risk perception, and 

social media on stock investment interest. This research employs an explanatory 

research design using a quantitative method. The population of this study consists of 

Generation Z women in Malang City, with a sample of 102 respondents selected using 

purposive sampling. Primary data were collected through questionnaires, and SPSS 

version 26.0 was used as the data analysis tool. The results show that simultaneously, 

financial literacy, risk perception, and social media have a significant effect on stock 

investment interest. Partially, financial literacy and social media have a positive and 

significant effect on stock investment interest, while risk perception does not have a 

significant effect. These findings indicate that stock investment interest among 

Generation Z women is more influenced by financial understanding and the use of social 

media as a source of investment information than by perceptions of investment risk. 

Keywords: Financial Literacy, Risk Perception, Social Media, Stock Investment Interest, 

Generation Z 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi dan kemajuan teknologi komunikasi 

memberikan berbagai kemudahan bagi dunia bisnis, terbukti dari semakin 

banyaknya perusahaan yang memanfaatkan fasilitas teknologi. Untuk 

mendukung pengembangan strategi dan peningkatan kinerja, perusahaan 

membutuhkan tambahan modal yang salah satunya dapat diperoleh melalui 

kegiatan investasi. Saat ini, investasi tidak hanya diminati oleh pelaku usaha, 

tetapi juga mulai banyak dilakukan oleh masyarakat secara umum, yang 

ditandai dengan beragam pilihan instrumen investasi seperti tabungan, emas, 

tanah, serta surat berharga berupa saham dan obligasi (Cahya & Kusuma, 

2019). Investasi dapat diartikan sebagai kegiatan menempatkan sejumlah 

dana pada periode tertentu dengan tujuan memperoleh hasil atau nilai yang 

lebih tinggi di masa yang akan datang. Berinvestasi melalui pasar modal 

menjadi salah satu alternatif yang efektif untuk perencanaan keuangan jangka 

panjang sekaligus menjaga daya beli uang dari dampak inflasi 

(Wahyuningtyas et al., 2022). 

Investasi dan pasar modal menjadi isu yang terus menarik perhatian di 

tengah arus globalisasi saat ini. Minat terhadap investasi di pasar modal 

semakin meningkat, terutama di kalangan pemilik modal, seiring dengan 

kemudahan akses yang dirasakan masyarakat sejak beroperasinya Bursa Efek 
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Indonesia (BEI). Pasar modal memiliki peran strategis dalam perekonomian 

nasional, yaitu sebagai sarana bagi perusahaan atau organisasi untuk 

memperoleh pendanaan dari investor, serta sebagai media bagi masyarakat 

dalam menanamkan dana pada berbagai instrumen keuangan seperti reksa 

dana, obligasi, dan saham.  Salah satu kelompok masyarakat yang memiliki 

potensi besar dalam pengembangan kegiatan investasi adalah Generasi Z. 

Generasi ini merupakan kelompok yang lahir setelah generasi milenial dan 

tumbuh di tengah perkembangan teknologi digital yang sangat pesat. 

Karakteristik tersebut menjadikan Generasi Z sebagai generasi transisi yang 

lekat dengan teknologi dan informasi. Kemudahan akses informasi serta 

orientasi terhadap kemandirian finansial dan dunia kerja mendorong 

tingginya. 

Gambar 1. Demografi Investor Pasar Modal di Indonesia 
 

 

Sumber: web.ksei.co.id 

Berdasarkan data Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) per 

September 2025, investor berusia di bawah 30 tahun tercatat mencapai 

54,20% dari total investor pasar modal di Indonesia, mengalami peningkatan 
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dibandingkan bulan sebelumnya. Data ini menunjukkan bahwa generasi 

muda, khususnya Generasi Z, masih mendominasi komposisi investor 

nasional. Meningkatnya jumlah investor muda tersebut mencerminkan 

adanya pertumbuhan ketertarikan masyarakat, terutama generasi muda, 

terhadap aktivitas investasi di pasar modal. 

Peningkatan tersebut sejalan dengan laporan Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK, 2024) yang mencatat indeks literasi keuangan nasional sebesar 

65,43%, sementara indeks inklusi keuangan mencapai 88,97%. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa meskipun akses masyarakat terhadap layanan keuangan 

sudah tergolong tinggi, tingkat pemahaman mengenai pengelolaan keuangan 

dan risiko investasi masih relatif tertinggal. Kesenjangan antara inklusi dan 

literasi keuangan tersebut mengindikasikan bahwa sebagian masyarakat, 

termasuk generasi muda, telah aktif berinvestasi tanpa diimbangi dengan 

pemahaman risiko dan strategi keuangan yang optimal. 

Gambar 2.Total Investor Berdasarkan Jenis Kelamin. 

 

 Sumber : web.ksei.co.id 
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Selain itu, data investor pasar modal Indonesia periode 2022–2024 

menunjukkan bahwa partisipasi investor laki-laki masih lebih dominan 

dibandingkan perempuan. Pada tahun 2022, nilai investasi investor laki-laki 

tercatat sebesar 1.193,01 triliun rupiah, sedangkan investor perempuan 

sebesar 295,63 triliun rupiah. Tren serupa berlanjut pada tahun 2023 dengan 

nilai investasi laki-laki mencapai 1.230,98 triliun rupiah dan perempuan 

sebesar 309,83 triliun rupiah. Meskipun demikian, pada tahun 2024 terlihat 

peningkatan signifikan pada investor perempuan hingga mencapai 510,85 

triliun rupiah, walaupun masih berada di bawah investor laki-laki yang 

tercatat sebesar 1.176,23 triliun rupiah. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

potensi keterlibatan perempuan dalam aktivitas investasi sangat besar, namun 

belum dimanfaatkan secara maksimal. 

 Fenomena peningkatan jumlah investor juga terlihat pada tingkat 

daerah. Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Kantor Wilayah 

Malang hingga April 2025, jumlah investor pasar modal tercatat sebanyak 

308.498 orang, mengalami kenaikan sebesar 11,47% dibandingkan tahun 

sebelumnya. Dari total tersebut, Kota Malang menyumbang sekitar 28% 

investor individu di wilayah Malang Raya. Meskipun pertumbuhan jumlah 

investor tergolong signifikan, informasi yang secara khusus menggambarkan 

keterlibatan wanita Generasi Z dalam investasi saham masih belum tersaji 

secara rinci. Wanita Generasi Z di Kota Malang memiliki karakteristik yang 

berbeda dibandingkan kelompok lainnya, seperti kecenderungan gaya hidup 
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konsumtif, ketertarikan yang tinggi terhadap perkembangan digital, serta 

kemampuan adaptasi yang cepat terhadap teknologi.  

Tingginya intensitas penggunaan internet memudahkan mereka dalam 

mengakses berbagai platform media sosial, seperti Instagram, TikTok, dan 

YouTube, yang berperan sebagai sumber utama informasi investasi. Selain 

itu, keberadaan financial influencer, seperti Felicia Putri Tjiasaka, yang aktif 

memberikan edukasi keuangan melalui media sosial, turut mendorong 

peningkatan literasi keuangan serta minat wanita muda terhadap investasi 

saham.  

Minat investasi merupakan faktor penting yang menentukan keputusan 

seseorang untuk berinvestasi. Salah satu faktor yang memengaruhi minat 

tersebut adalah literasi keuangan. Literasi keuangan didefinisikan sebagai 

kemampuan individu dalam memahami konsep keuangan, mengelola sumber 

daya finansial, serta mengambil keputusan keuangan yang tepat (Remund, 

2010). Individu dengan tingkat literasi keuangan yang baik cenderung lebih 

memahami manfaat dan risiko dari berbagai instrumen investasi, termasuk 

saham, sehingga memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi dalam 

mengambil keputusan investasi secara rasional (Haikal et al., 2025).  

Tingginya literasi keuangan mencerminkan meningkatnya pemahaman 

individu terhadap pengelolaan keuangan, yang pada akhirnya mendorong 

perilaku investasi yang lebih bijak. Sebaliknya, rendahnya literasi keuangan 

dapat menghambat minat investasi karena kurangnya pemahaman mengenai 

potensi keuntungan serta pengelolaan risiko investasi saham. Hal ini sejalan 
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dengan temuan Prameswari & Setyorini (2025), yang menyatakan bahwa 

literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi. 

Temuan serupa juga dikemukakan oleh Sunita (2024), yang menunjukkan 

bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan seseorang, maka semakin 

besar pula minatnya untuk berinvestasi, khususnya pada instrumen saham. 

Selain literasi keuangan, persepsi risiko juga menjadi faktor yang 

memengaruhi minat investasi. Persepsi risiko merupakan penilaian subjektif 

individu terhadap ketidakpastian dan potensi kerugian yang mungkin timbul 

dari suatu keputusan investasi (Indah Pratiwi et al., 2024). Dalam investasi 

saham, risiko sering dipandang tinggi akibat fluktuasi harga dan dinamika 

pasar yang tidak pasti. Persepsi tersebut dapat memengaruhi minat individu 

untuk berinvestasi, di mana semakin tinggi risiko yang dirasakan, maka 

kecenderungan minat, terutama pada wanita muda, cenderung menurun. 

Hal ini didukung oleh penelitian Dzilmantoro (2022) menunjukkan 

bahwa persepsi risiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

investasi saham. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa individu yang 

mampu memahami dan mengevaluasi risiko dengan baik justru lebih 

terdorong untuk berinvestasi karena dapat mengelola ketidakpastian secara 

rasional. Temuan ini sejalan dengan penelitian Rizkia et al., (2023) yang 

menyatakan bahwa kemampuan individu dalam mengenali dan 

mengantisipasi risiko dapat meningkatkan minat berinvestasi di pasar modal. 

Hal ini menunjukkan bahwa persepsi risiko yang realistis dan terukur dapat 

mendorong minat investasi, khususnya di kalangan generasi muda. 



7 
 

 
 

Faktor lain yang turut memengaruhi minat investasi adalah media 

sosial, yang berfungsi sebagai sarana informasi dan edukasi bagi calon 

investor, termasuk wanita Generasi Z. Media sosial memungkinkan 

penyebaran informasi investasi melalui konten yang dibuat oleh influencer, 

lembaga keuangan, maupun edukator finansial. Media sosial didefinisikan 

sebagai kumpulan aplikasi berbasis internet yang memungkinkan pengguna 

untuk menciptakan, berbagi, dan bertukar informasi (Rahmi et al., 2023). 

Dalam konteks investasi, paparan konten finansial melalui platform seperti 

Instagram, TikTok, dan YouTube dapat membentuk pemahaman serta 

meningkatkan minat individu untuk berinvestasi saham. Semakin intens 

paparan informasi yang diterima, semakin tinggi pula kesadaran dan 

kepercayaan diri individu dalam memulai investasi. Hal ini diperkuat oleh 

penelitian Suryani & Amanah (2024), yang menyatakan bahwa media sosial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi saham Generasi 

Z di Surabaya 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam terkait 

pengaruh literasi keuangan, persepsi risiko, dan media sosial terhadap minat 

investasi. Penelitian Nur Hazlina (2022), menemukan bahwa literasi 

investasi, persepsi risiko, dan media sosial berpengaruh signifikan terhadap 

minat investasi mahasiswa di UIN Suska Riau. Sementara itu penelitian  

Wahyuningtyas et al., (2022),  menunjukkan bahwa persepsi risiko tidak 

berpengaruh signifikan terhadap minat investasi. Perbedaan temuan tersebut 

menunjukkan adanya ketidakkonsistenan hasil penelitian, sehingga 
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diperlukan kajian lanjutan untuk menguji kembali hubungan antar variabel, 

khususnya pada konteks Generasi Z. 

Namun ebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada 

mahasiswa secara umum tanpa mempertimbangkan perbedaan karakteristik 

gender dan generasi. Padahal, wanita Generasi Z memiliki perilaku keuangan, 

tingkat literasi, serta persepsi risiko yang berbeda dibandingkan kelompok 

lainnya. Kondisi ini menunjukkan adanya celah penelitian (research gap) 

yang perlu dikaji lebih lanjut. Berdasarkan fenomena yang terjadi, 

karakteristik objek penelitian, keterkaitan antar variabel, serta hasil penelitian 

terdahulu yang belum memberikan kesimpulan yang konsisten, maka 

penelitian ini dilakukan dengan judul “Pengaruh Literasi Keuangan, 

Persepsi Risiko, dan Media Sosial terhadap Minat Investasi Saham.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah-masalah yang terdapat pada latar belakang yang 

ada, maka permasalahan tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana Literasi keuangan berpengaruh terhadap Minat Investasi 

Saham pada generasi Z wanita di Kota Malang? 

2. Bagaimana Persepsi Resiko berpengaruh terhadap Minat Investasi 

Saham pada generasi Z wanita di Kota Malang? 

3. Bagaimana Media Sosial berpengaruh terhadap Minat Investasi Saham 

pada generasi Z wanita di Kota Malang? 
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berkaitan dengan permasalahan yang ada, maka dapat bentuk 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh Literasi keuangan 

terhadap Minat Investasi Saham pada generasi Z wanita di Kota 

Malang. 

2. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh Persepsi Resiko 

terhadap Dalam Investasi Saham pada generasi Z wanita di Kota 

Malang. 

3. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh Media Sosial 

terhadap Minat Investasi Saham pada generasi Z wanita di Kota 

Malang. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis  

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

pemikiran dalam pengembangan keilmuan manajemen, 

khususnya pada kajian manajemen keuangan serta perilaku 

investasi.  

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan rujukan dan tambahan literatur bagi peneliti selanjutnya 

yang tertarik mengkaji perilaku investasi generasi muda melalui 
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pendekatan keuangan perilaku (behavioral finance), serta 

memperkaya wawasan mengenai peran teknologi dan media 

sosial dalam membentuk minat investasi pada era digital. 

2. Manfaat Praktis  

a. Penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan tingkat kesadaran 

serta pemahaman Generasi Z, khususnya perempuan, mengenai 

pentingnya literasi keuangan dan kemampuan mengelola risiko 

dalam kegiatan investasi. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi pihak regulator (Otoritas Jasa Keuangan/OJK), 

penyelenggara bursa (Bursa Efek Indonesia/BEI), serta anggota 

bursa (perusahaan sekuritas) dalam merumuskan kebijakan, 

strategi edukasi, dan program sosialisasi investasi yang lebih 

efektif dan berbasis digital sesuai dengan karakteristik Generasi Z. 

Temuan penelitian ini diharapkan mampu mendukung 

peningkatan literasi keuangan, pemahaman risiko, serta 

kepercayaan masyarakat muda terhadap instrumen investasi yang 

resmi dan legal. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Literasi keuangan, 

Persepsi resiko Dan Media Sosial Terhadap Minat Investasi Saham yang telah 

dilakukan terhadap objek penelitian yaitu wanita generasi z di kota Malang, 

maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Literasi Keuangan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Minat Investasi Saham. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi tingkat literasi keuangan yang dimiliki wanita Generasi Z, 

semakin tinggi pula minat mereka untuk berinvestasi saham. 

2. Persepsi Resiko bsecara parsial  tidak berpengaruh positif  dan 

signifikan terhadap Minat Investasi Saham. Hal ini menunjukkan 

bahwa tinggi atau rendahnya persepsi risiko yang dimiliki responden 

tidak menjadi faktor utama dalam menentukan minat berinvestasi 

saham. 

3. Media Sosial secara parsial berpangruh positif dan  Signifikan terhadap 

Minat Investasi Saham. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

pemanfaatan media sosial sebagai sumber informasi dan edukasi 

investasi, semakin tinggi pula minat wanita Generasi Z untuk 

berinvestasi saham. 
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5.2 Keterbatasan  

Penelitian ini telah dilakukan secara optimal, walau demikian mesih 

terdapat keterbatasan dalam penelitian ini antara lain 

1. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel, yaitu literasi 

keuangan, persepsi risiko, dan media sosial, untuk menganalisis minat 

investasi saham. Oleh karena itu, masih terdapat kemungkinan adanya 

variabel lain yang turut memengaruhi minat investasi, seperti 

pendapatan, pengalaman investasi, motivasi finansial, efikasi diri 

keuangan, maupun pengaruh lingkungan sosial yang belum dikaji 

dalam penelitian ini. 

2. Penelitian ini dibatasi pada responden wanita Generasi Z yang 

berdomisili di Kota Malang. Hasil penelitian belum mencerminkan 

perilaku investasi kelompok generasi, jenis kelamin, atau wilayah lain 

dengan karakteristik yang berbeda. Penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat memperluas cakupan responden dengan melibatkan populasi 

yang lebih beragam agar hasil penelitian memiliki tingkat generalisasi 

yang lebih luas. 

3. Rentang usia responden dalam penelitian ini adalah 17–30 tahun. 

Meskipun secara teoritis Generasi Z mencakup individu dengan usia 

lebih muda, keterbatasan regulasi administratif investasi yang 

mensyaratkan identitas kependudukan (KTP) menyebabkan 

responden berusia di bawah 17 tahun tidak dapat dilibatkan dalam 

penelitian. 
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4. Wilayah penelitian secara administratif berada di Kota Malang, 

namun cakupan pengambilan data lebih terfokus pada area tertentu, 

yaitu Dau, Dinoyo, serta lingkungan kampus Universitas Islam 

Malang (UNISMA), Universitas Muhammadiyah Malang (UMM), 

dan Universitas Brawijaya (UB). Oleh karena itu, hasil penelitian 

belum sepenuhnya merepresentasikan seluruh wilayah Kota Malang. 

5.3  Saran  

Berdasarkan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, maka berikut 

merupakan beberapa saran untuk menjadi masukan pihak-pihak terkai: 

1. Bagi Peneliti selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel 

lain yang berpotensi memengaruhi minat investasi saham, seperti 

pendapatan, pengetahuan pasar modal, atau pengaruh financial 

influencer. Selain itu, penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat 

memperluas objek dan wilayah penelitian agar hasil penelitian dapat 

digeneralisasikan secara lebih luas dan memberikan gambaran yang 

lebih komprehensif. 

2. Bagi Wanita Generasi Z di Kota Malang 

Wanita Generasi Z di Kota Malang diharapkan dapat terus 

meningkatkan literasi keuangan, khususnya terkait investasi saham, 

agar memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai mekanisme 

pasar modal, potensi keuntungan, serta risiko investasi. Selain itu, 

pemanfaatan media sosial sebagai sumber informasi investasi perlu 
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dilakukan secara bijak dan selektif dengan memperhatikan kredibilitas 

sumber informasi, sehingga media sosial dapat memberikan manfaat 

dalam meningkatkan minat investasi saham dan membantu 

pengambilan keputusan investasi yang lebih tepat. 

3. Bagi Regulator, penyelenggara BEI, dan Perusahaan Sekuritas  

Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Bursa Efek Indonesia (BEI), dan 

perusahaan sekuritas diharapkan dapat meningkatkan program edukasi 

dan sosialisasi investasi saham yang lebih adaptif terhadap karakteristik 

Generasi Z, khususnya melalui pemanfaatan media sosial sebagai 

sarana penyebaran informasi. Penyajian konten edukasi yang menarik, 

mudah dipahami, dan berbasis digital diharapkan dapat meningkatkan 

literasi keuangan serta mendorong minat investasi saham pada generasi 

muda. Selain itu, perusahaan sekuritas diharapkan dapat menyediakan 

layanan dan fitur investasi yang informatif, aman, dan mudah diakses 

guna mendukung pengambilan keputusan investasi yang lebih rasional. 
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